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Abstrak  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui implementasi model pembelajaran PJBL dalam 

meningkatkan hasil belajar bahasa Indonesia di sekolah dasar. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan Penelalitian Tindakan Kelas. Hasil 

yang didapatkan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi model pembelajaran 

Project Based Learning di sekolah dasar dapat diterapkan di SD Negeri 32 Manado. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil penelitian pada Siklus II yang menunjukkan ketuntasan peserta didik 

sebanyak 33 orang tuntas dengan presentase sebesar 84.6%, hal ini membuktikan implementasi 

PBL dapat diterapkan sebagai salah satu pemecah masalah dalam meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. 

Kata Kunci: Implementasi, Model Pembelajaran, PJBL, Sekolah Dasar 

 

Abstract 

The aim of this research is to determine the implementation of the PJBL learning model in 

improving Indonesian language learning outcomes in elementary schools. The method used in 

this research is descriptive qualitative with a Classroom Action Research approach. The results 

obtained in this research indicate that the implementation of the Project Based Learning learning 

model in elementary schools can be applied at SD Negeri 32 Manado. This is proven by the 

results of research in Cycle II which showed that 33 students completed the process with a 

percentage of 84.6%, this proves that the implementation of PBL can be applied as a problem 

solver in improving student learning outcomes. 

Keywords: Elementary School, Implementation, Learning Model, PJBL 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan di Indonesia memiliki beragam dinamika dan tantangan yang perlu dihadapi. 

Sistem pendidikan di Indonesia terdiri dari pendidikan formal dan non-formal. Pendidikan 

formal dibagi menjadi tiga tingkatan utama: SD/MI, SMP/MTs, dan SMA/MA. Kualitas 

pendidikan di Indonesia sudah sangat maksimal dalam menyamaratakan pendidikan yang ada, 

namun ditinjau kembali ternyata masih banyak lagi beberapa kekurangan yang belum mumpuni. 

Noor (2018) tujuan pendidikan nasional adalah sebuah acuan yang wajib atau menjadi dasar 

dari segala jenis tingkat pendidikan yang ada di Indonesia. Dalam beberapa tahun terakhir 

pemerintah Indonesia berusaha meningkatkan kualitas pendidikan dengan berbagai program 

reformasi. Suttrisno dan Puspitasari (2021) dengan adanya pendidikan bagi peserta didik akan 

menjadi lebih baik dalam ilmu pengetahuan. Meskipun masih banyak tantangan yang dihadapi, 

terdapat komitmen untuk terus memperbaiki sistem pendidikan guna memberikan akses yang 

lebih baik dan kualitas pembelajaran yang lebih tinggi bagi generasi muda Indonesia. 

Salah satu pendidikan dalam mencerdaskan anak bangsa adalah mata pelajaran bahasa 

Indonesia, di mana mata pelajaran ini menjadi bagian paling dasar dan paling utama. Liando 

(2020) pendidikan adalah sebuah proses yang memberikan paham-paham bagi para peserta 

didik. Peserta didik harus benar-benar diberikan wawasan yang banyak agar memahami 
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pembelajaran dari bahasa Indonesia. Karena, bahasa Indonesia merupakan dasar pengetahuan 

bagi peserta didik. Bahasa Indonesia mengajarkan cara membaca, cara menulis, cara 

mendengar, dan cara menyimak sehingga hal ini sangat diperlukan dalam pembelajaran yang 

ada di sekolah khususnya sekolah dasar. Selain menjadi sebuah landasan dalam mata pelajaran 

tentunya, pembelajaran bahasa Indonesia memiliki banyak hambatan bagi seorang guru atau 

pengajar dalam menyampaikan materi yang ada. Materi yang disampaikan oleh guru sesuai 

dengan materi dari Kemdikud, akan tetapi pada saat pelaksanaan di lapangan banyak masalah 

yang didapati. Contohnya kurang paham peserta didik dengan cara membaca, kurang menarik 

cara penyampaian materi sehingga terkesan peserta didik kurang suka mengikuti pembelajaran 

bahasa Indonesia. Kasus-kasus seperti ini yang harus diperhatikan oleh setiap pengajar atau 

guru yang menjadi teladan bagi seluruh peserta didik. Untuk itu, guru harus mencari sebuah 

jalan keluar agar bisa memecahkan kasus yang ada. Penulis tertarik untuk melakukan sebuah 

penelitian dalam pengimplementasian terhadap model pembelajaran PBL dalam meningkatkan 

hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar. Model 

pembelajaran dapat diterapkan sebagai strategi dalam pemecahan masalah yang ada di kelas 

(Umi, 2015). Melalui model pembelajaran, materi yang telah disediakan oleh guru dapat 

disesuaikan dengan model pembelajaran yang ada, sehingga keduanya menjadi serasi atau 

sempurna.  

Project Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang menekankan pada 

pembelajaran melalui proyek dan memiliki tujuan yang jelas, relevan, dan autentik bagi peserta 

didik. Helmiati (2012) model pembelajaran ini merupakan bentuk dari pembelajaran yang 

disajikan oleh guru. Model ini melibatkan siswa dalam menjelajahi pertanyaan, masalah, atau 

tantangan yang kompleks dan memerlukan pemecahan dalam pemikiran kritis, kerja sama 

dalam tim, dan aplikasi prakti dari pengetahuan yang diperoleh. Pendekatan ini diilhami oleh 

seorang filosofi John Dewey tentang pembelajaran melalui pengalaman dan Jean Piaget tentang 

konstruktivisme, di mana peserta didik membangun pengetahuan mereka sendiri melalui 

interaksi dengan materi. Jannah, dkk (2023) PBL merupakan tugas yang diberikan oleh guru 

kepada peserta didik untuk dipecahkan atau diselesaikan dalam waktu tertentu. Ismail, dkk 

(2021) bentuk model pembelajaran ini tidak hanya menekankan pada penguasaan pada suatu 

konsep saja. Sehingga, konteks pembelajaran PBL merupakan bentuk aktif di mana peserta 

didik terlibat secara aktif dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengenvaluasi proyek 

mereka sendiri. Azzahra, dkk (2023) proses dalam pembelajaran harus mempertimbangkan cara 

berpikir yang kreatif sehingga menciptakan hal yang baru. Ini memungkinkan peserta didik 

untuk mengambil peran aktif dalam proses belajar mereka sendiri. Liando dan Kadamehang 

(2023) Model pembelajaran di sekolah dapat menciptakan pemahaman bagi peserta didik untuk 

mempermudah dalam penyerapan materi yang disajikan oleh guru. Model ini menekankan pada 

relevansi konten dengan dunia nyata. Peserta didik diundang untuk mengeksplorasi masalah 

yang penting dan autentik dalam konteks yang nyata, yang dapat meningkatkan motivasi 

mereka untuk belajar.  PBL tidak hanya tentang penguasaan materi pelajaran, tetapi juga 

pengembangan keterampilan abad ke-21 seperti pemecahan masalah, kerja tim, komunikasi, dan 

pemikiran kritis yang mendalam. Kemandirian peserta didik melalui PBL didorong untuk 

mengambil tanggung jawab atas pembelajaran mereka sendiri. Nikmah dan Andriani (2023) 

model pembelajaran yang tepat akan memberikan pengaruh dalam proses pembelajaran peserta 

didik. Peserta didik belajar bagaimana mengatur waktu, bekerja secara mandiri, dan mengelola 

proyek mereka sendiri. Keunggulan dari model pembelajaran PBL termasuk pemberian 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan keterampilan sepanjang hayat, 

memfasilitasi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, dan memberikan konteks belajar 

yang bermakna secara pribadi. Dengan melibatkan peserta didik dalam proyek yang autentik 

dan relevan, PBL membantu mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi tantangan dunia 

nyata, sambil memperkuat pemahaman mereka terhadap materi pelajaran. 

 

METODE 

Menurut Sugiyono (2016: 6) metode penelitian adalah cara ilmiah dalam mendapatkan data 

yang valid dan memiliki tujuan untuk dikembangkan dan dibuktikan. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau classroom action research. 
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Model penelitian ini menggunakan model dari Kurt Lewin yang melalui empat tahap, yaitu: 

perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Menurut Kunandar (2010) bahwa Penelitian 

Tindakan Kelas merupakan kegiatan refleksi sadar yang dilakukan dalam dunia pendidikan 

untuk memperbaiki dan mendapatkan jawaban yang konkrit. Penelitian ini dilaksanakan di SD 

Negeri 32 Manado. Teknik pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pelaksanaan tes di SD Negeri 32 Manado, maka peneliti telah 

mendapatkan hasil yang sangat memuaskan untuk dibahas dalam penelitian ini. Hasil yang telah 

didapatkan dibahas secara langsung oleh peneliti dengan secara deskripsi sesuai dengan tabel 

yang telah disediakan. Langkah awal sebelum melaksanakan tes atau tahap pada Siklus I, 

peneliti melakukan sebuah uji coba atau prates untuk mendapatkan hasil sebagai landasan nilai 

awal peserta didik. 

Sebelum melakukan tes pada tahap Siklus I, peneliti melakukan sebuah uji coba atau prates 

untuk mendapatkan nilai sebagai bahan acuan melakukan tes pada Siklus I. Nilai atau landasan 

angka yang didapatkan pada prates dapat dilihat pada tabel yang ada di bawah. Tercapainya 

hasil belajar dapat dilihat pada tolak ukur yang menentukan keberhasilan peserta didik dalam 

memahami materi yang diberikan (Anjelina dan Zuryanty, 2022). 

 

Tabel 1. Prates 

No. Ketuntasan Belajar Jumlah Siswa 

Jumlah Presentase 

1 Tuntas 8 20.5% 

 Belum Tuntas 31 79.4% 

Jumlah 39 100% 

 

Berdasarkan hasil uji coba atau prates sebelum melakukan tes pada tahap Siklus I, hasil yang 

telah didapatkan oleh peneliti adalah ketuntasan sebanyak 8 orang peserta didik dari 39 orang 

peserta didik. Hal ini tentunya jauh dari kata sempurna, dikarenakan masih ada 31 orang peserta 

didik yang memiliki nilai belum tuntas. Untuk itu, peneliti bersama guru yang ada melakukan 

tes Siklus I. Tahap-tahap yang diperlukan sebelum melakukan tes Siklus I, yaitu mempersiapkan 

materi yang sudah disediakan di dalam kelas, kemudian pelaksanaan tes Siklus I mulai 

dilaksanakan. Setelah melaksanakan tes Siklus I, perlunya observasi atau pengamatan untuk 

melihat hasil yang telah didapatkan. Berikut di bawah ini disajikan hasil Siklus I yang telah 

didapatkan dalam pelaksanaan tes di dalam kelas. 

 

Tabel 2. Siklus I 

No. Ketuntasan Belajar Jumlah Siswa 

Jumlah Presentase 

1 Tuntas 26 66.6% 

2 Belum Tuntas 13 33.3% 

Jumlah 39 100% 

 

Hasil yang didapatkan pada Siklus I ini mengalami peningkatan yang cukup signifikan, hal 

ini dapat dilihat pada tabel 2 di atas Siklus I. Jumlah peserta didik yang mendapatkan nilai 

ketuntasan sebanyak 26 orang peserta didik. Jika dibandingkan dengan nilai sebelumnya hanya 

8 orang yang mendapatkan angka ketuntasan. Presentase menunjukkan sebelum melakukan tes 

sebanyak 20.5% sedangkan pada pelaksanaan tahap Siklus 1 mengalami peningkatan menjadi 

66.6%. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran PBL atau Project Based Learning 

dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa di sekolah dasar.  

Tahap ini peneliti masih belum puas dengan hasil yang didapatkan, setelah melakukan 

refleksi peneliti memutuskan untuk melanjutkan penelitian ini ke tahap selanjutnya yaitu Siklus 

II. Peneliti merasa para peserta didik mampu memecahkan masalah yang diberikan sehingga 

penelitian ini dilanjutkan ke tahap Siklus II. Berdasarkan hasil yang didapatkan pada Siklus I 

bahwa nilai atau angka presentase yang didapatkan mengalami perubahan atau peningkatan 
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yang cukup signifikan. Sama seperti seperti sebelumnya, langkah-langkah yang perlu 

dipersiapkan oleh guru dan peneliti adalah menyiapkan materi yang sudah ada dan 

mempersiapkan kelas dengan mengacu pada RPP yang sudah dibuat oleh guru yang mengampu 

mata pelajaran tersebut. Berikut di bawah ini disajikan hasil yang didapatkan pada tahap Siklus 

II di SD Neger 32 Manado. 

 

Tabel 3. Siklus II 

No. Ketuntasan Belajar Jumlah Siswa 

Jumlah Presentase 

1 Tuntas 33 84.6% 

2 Belum Tuntas 6 15.3% 

Jumlah 39 100% 

 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya atau angka presentase yang didapatkan pada tahap 

Siklus I yakni sebanyak 66.6% ketuntasan siswa atau sebanyak 26 orang peserta didik dan yang 

mengalami belum tuntaas sebanyak 33.3% atau 13 orang peserta didik, maka peneliti 

melanjutkan penelitian ini ke tahap selanjutnya yaitu Siklus II. Proses dan tahapan-tahapan yang 

telah didapatkan pada tahap Siklus II ini membuahkan hasil yang sangat memuaskan bagi 

peneliti. Setelah melakukan observasi hasil yang didapatkan oleh peneliti memiliki angka 

sebanyak 33 orang peserta didik atau dengan presentase 84.6% mengalami ketuntasan dalam 

meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran bahasa Indonesia. Sedangkan yang mengalami 

belum tuntas hanya sebanyak 6 orang peserta didik atau dengan presentase 15.3%. Dari ketiga 

tabel yang dipaparkan di atas, peneliti membuat sebuah tabel yang lebih mudah untuk 

dibandingkan hasil-hasil yang telah didapatkan pada awal sebelum tes hingga pada tes Siklus II. 

 

Tabel 4. Hasil Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas 

No. Ketuntasan 

Belajar 

Prates Siklus I Siklus II 

Jumlah Presentase Jumlah Presentase Jumlah Presentase 

1 Tuntas 8 20.5% 26 66.6% 33 84.6% 

2 Belum Tuntas 31 79.4% 13 33.3% 6 15.3% 

Jumlah  39 orang peserta didik 

100% 

 

Berdasarkan hasil pelaksanaan yang telah didapatkan bahwa, pelaksanaan prates terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa di SD Negeri 32 Manado didapati sebanyak 8 orang siswa sudah 

tuntas sedangkan 31 orang siswa belum tuntas dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil 

yang didapatkan dijadikan sebagai acuan atau landasan untuk melakukan tes pada Siklus I, 

persiapan dan tahapan yang dilakukan dalam pelaksanaan Siklus I ini mengacu pada RPP yang 

telah disediakan oleh guru pamong atau guru yang mengajar pada mata pelajaran bahasa 

Indonesia. Setelah melakukan tahap pelaksanaan pada Siklus I, peneliti melakukan observasi 

dari hasil yang didapatkan oleh peserta didik dengan melihat jumlah peserta didik yang 

mengalami ketuntasan sebanyak 26 orang peserta didik atau sebesar 66.6% dan siswa yang 

belum tuntas sebanyak 13 orang atau sebesar 33.3%. Hasil yang telah didapatkan cukup 

berkesan bagi peneliti, namun peneliti masih merasa belum puas dengan hasil yang didapatkan. 

Untuk itu, setelah melakukan refleksi pada Siklus I, peneliti bersama guru melakukan persiapan 

untuk melaksanakan pada tahap Siklus II. Hasil yang didapatkan dari pelaksanaan tes terhadap 

Siklus II sebanyak 33 orang peserta didik sudah mendapatkan ketuntasan atau sebesar 84.6% 

sedangkan peserta didik yang belum tuntas sebanyak 6 orang atau sebesar 15.3%. Setelah 

mendapatkan hasil yang diinginkan, peneliti mengakhiri penelitian ini pada Siklus II 

dikarenakan telah mendapatkan hasil yang sangat puas.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang ada di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

implementasi model pembelajaran PBL dapat digunakan di sekolah dasar. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan hasil yang telah dipaparkan oleh peneliti. Melalui dua tahapan Siklus I dan 
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Siklus II, para peserta didik mampu menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Hasil yang 

telah didapatkan menunjukkan bahwa Siklus I memiliki angka presentase sebanyak 66.6% 

sedangkan pada tahap Siklus II mengalami peningkatan yang cukup signifikan sebesar 84.6% 

dibandingkan dengan Siklus I. Peneliti memutuskan untuk mengakhiri penelitian ini 

dikarenakan telah mendapatkan hasil yang sangat memuaskan. Penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi acuan atau bacaan bagi para guru dalam mengalami masalah pembelajaran di sekolah 

dasar khususnya pada mata pelajaran bahasa Indonesia. Dengan menggunakan model 

pembelajaran PBL, peserta didik dapat meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran bahasa 

Indonesia di sekolah dasar. 
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